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ABSTRACT 

Rapid developments in modern biology and biotechnology have given rise to various complex ethical dilemmas, 

prompting the emergence of the discipline of bioethics. Bioethics is an interdisciplinary study that integrates 

biological knowledge with human value systems, aiming to preserve the continuity and perfection of human 

civilization.1 In the context of Muslim society, ethical decision-making must align with divine guidance and 

comprehensive Islamic principles. This study aims to analyze the bioethical implications from an Islamic perspective, 

focusing on the role of theology in issues of reproductive biology and genetics. The method used is a comprehensive 

literature review with descriptive and thematic analysis of Islamic sources and contemporary bioethics. The main 

findings indicate that Islamic ethical principles, such as Maqāṣid al-Sharī‘ah (objectives of Sharia), Fitrah (natural 

instinct), and Khilāfah (caliphate), provide a solid framework for evaluating biotechnological interventions. While 

there is broad consensus on the permissibility of certain reproductive technologies such as IVF under strict 

conditions, issues such as surrogacy and human cloning reveal significant differences in perspective among Islamic 

schools of thought, particularly between Sunni and Shia, reflecting the dynamics of ijtihad interpretation and 

application as well as the principle of maslahah. This analysis underscores the importance of ongoing dialogue 

between scientists and scholars to develop relevant and practical ethical guidelines, ensuring that scientific progress 

aligns with Islamic values. 
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ABSTRAK 

Perkembangan pesat dalam ilmu hayati dan bioteknologi modern telah memunculkan berbagai dilema 

etika yang kompleks, mendorong lahirnya disiplin ilmu bioetika. Bioetika merupakan studi 

interdisipliner yang mengintegrasikan pengetahuan biologi dengan sistem nilai manusia, bertujuan 

untuk menjaga kelangsungan dan kesempurnaan peradaban manusia.1 Dalam konteks masyarakat 

Muslim, pengambilan keputusan etis harus selaras dengan panduan ilahi dan prinsip-prinsip Islam yang 

komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi bioetika dari perspektif Islam, 

dengan fokus pada peran teologi dalam isu-isu biologi reproduksi dan genetika. Metode yang digunakan 

adalah kajian literatur komprehensif dengan analisis deskriptif dan tematik terhadap sumber-sumber 

Islam dan bioetika kontemporer. Temuan utama menunjukkan bahwa prinsip-prinsip etika Islam, seperti 

Maqāṣid al-Sharī‘ah (tujuan syariah), Fitrah (naluri asal), dan Khilāfah (kekhalifahan), memberikan 

kerangka kerja yang kokoh untuk mengevaluasi intervensi bioteknologi. Meskipun terdapat konsensus 

luas mengenai kebolehan beberapa teknologi reproduksi seperti IVF dengan syarat ketat, isu-isu seperti 

surrogacy dan kloning manusia menunjukkan perbedaan pandangan yang signifikan antarmazhab 
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dalam Islam, terutama antara Sunni dan Syiah, yang mencerminkan dinamika interpretasi dan aplikasi 

ijtihad serta prinsip maslahah. Analisis ini menggarisbawahi pentingnya dialog berkelanjutan antara 

ilmuwan dan ulama untuk mengembangkan pedoman etika yang relevan dan praktis, memastikan 

kemajuan ilmiah sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: Bioetika Islam, Teologi, Biologi Reproduksi, Genetika, Maqāṣid al-Sharī‘ah, Fitrah, Khilāfah 

 

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license. 

PENDAHULUAN 

Abad ke-20 dan ke-21 ditandai oleh kemajuan revolusioner dalam ilmu biologi 

dan kedokteran, yang secara fundamental mengubah pemahaman manusia tentang 

kehidupan, kesehatan, dan potensi intervensi terhadap proses biologis. Penemuan-

penemuan seperti rekayasa genetika, teknologi reproduksi berbantuan, dan 

kemampuan untuk memanipulasi materi genetik telah membuka cakrawala baru, 

namun pada saat yang sama, memunculkan serangkaian pertanyaan etika, sosial, dan 

hukum yang belum pernah ada sebelumnya.1 Sebagai respons terhadap kompleksitas 

ini, disiplin ilmu bioetika muncul sebagai jembatan antara sains dan humaniora. 

Bioetika, menurut Van Rensselaer Potter, adalah disiplin keilmuan baru yang 

menggabungkan pengetahuan hayati (biologi) dengan sistem nilai manusia, dengan 

tujuan utama untuk keselamatan, kelestarian, dan kesempurnaan peradaban manusia.1 

Definisi ini menggarisbawahi bahwa kemajuan ilmiah dalam ilmu hayati tidak dapat 

dipisahkan dari pertimbangan nilai dan moral. Bioetika tidak hanya berfokus pada 

etika kedokteran yang tradisional, seperti hubungan dokter-pasien atau etika riset pada 

manusia, tetapi juga meluas ke bioetika kehewanan (misalnya, riset dengan binatang 

percobaan dan hewan hasil modifikasi genetik) serta bioetika pertanian (misalnya, 

tanaman dan makanan hasil modifikasi genetik).1 Cakupan yang luas ini menunjukkan 

bahwa bioetika berupaya mencari solusi terhadap masalah etika, hukum, dan sosial 

yang timbul dari penerapan pengetahuan dan teknologi berbasis ilmu hayati modern 

terhadap manusia, makhluk lain, keanekaragaman hayati, biosfer, dan lingkungan.1 

Perkembangan bioetika menunjukkan pergeseran dari sekadar wacana filosofis 

menjadi suatu cara untuk mengatur batasan-batasan penelitian dan perkembangan 

teknologi.2 Ini menunjukkan peran ganda bioetika: sebagai kerangka kerja untuk 

antisipasi dan pencegahan, serta sebagai alat untuk analisis retrospektif dan 

penyelesaian masalah yang telah muncul. Tantangan yang berkelanjutan adalah 

bagaimana bioetika dapat terus mengikuti laju inovasi ilmiah yang cepat dan 

memberikan panduan yang tepat waktu. Penekanan bioetika pada kombinasi 

pengetahuan biologis dengan sistem nilai manusia menunjukkan bahwa kemajuan 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/


http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 3, Nomor 2 (Mei-Agt), 2025): 506-523 508 of 523 
  

 

ilmiah, terutama yang berdampak pada kehidupan, tidaklah netral nilai. Sebaliknya, ia 

membawa implikasi etika yang mendalam, yang memerlukan kerangka nilai yang kuat 

untuk pengembangan dan penerapannya yang bertanggung jawab. 

Relevansi Teologi Islam dalam Bioteknologi Reproduksi dan Genetika 

Dalam masyarakat Muslim, keputusan etis tidak dapat dipisahkan dari panduan 

ilahi. Teologi Islam menyediakan kerangka kerja yang komprehensif dan tak 

terpisahkan untuk menavigasi dilema bioetika modern. Bagi umat Islam, etika berakar 

pada pandangan dunia holistik yang mencakup tujuan hidup manusia, tanggung jawab 

manusia sebagai khilāfah (wakil Tuhan di bumi), dan kesucian ciptaan.3 Bioetika Islam 

secara aktif berupaya menjembatani kemajuan ilmiah dengan nilai-nilai agama, 

memastikan bahwa kemajuan teknologi melayani kesejahteraan manusia (maslahah) 

tanpa melanggar prinsip-prinsip dasar Islam, seperti pemeliharaan keturunan (nasab) 

atau penghormatan terhadap fitrah.3 

Salah satu mekanisme kunci yang memungkinkan teologi Islam untuk tetap 

relevan dengan perkembangan ilmiah yang cepat adalah ijtihad, yaitu penalaran 

independen oleh ulama yang berkualitas untuk mengatasi masalah-masalah baru yang 

tidak secara eksplisit diatur dalam teks-teks klasik.3 

Ijtihad memungkinkan penerapan prinsip-prinsip Islam yang abadi pada konteks-

konteks baru yang kompleks, menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas 

yurisprudensi Islam. Ini berarti bioetika Islam bukanlah bidang yang statis atau 

anakronistik, melainkan disiplin yang hidup dan berkembang. 

Prinsip maslahah (kepentingan umum atau kebaikan) juga memainkan peran 

sentral dalam pengambilan keputusan bioetika Islam. Keputusan etis dalam Islam 

dibuat melalui pertimbangan yang cermat antara manfaat (kemaslahatan) dan bahaya 

(kemudharatan).3 

Maslahah mencakup konsep melakukan perbuatan baik dan selaras dengan tujuan 

utama syariah.5 Penerapan maslahah sering kali memungkinkan kebolehan tindakan 

yang dalam keadaan lain mungkin dipertanyakan, terutama jika ada manfaat yang jelas 

dan lebih besar bagi individu atau masyarakat.9 Ini mendorong ulama Islam untuk 

secara proaktif terlibat dan mencari solusi untuk masalah bioetika yang kompleks, 

melampaui larangan sederhana menuju kerangka etika yang bernuansa. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

kajian literatur (library research). Metode ini melibatkan pengumpulan, peninjauan, dan 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/


http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 3, Nomor 2 (Mei-Agt), 2025): 506-523 509 of 523 
  

 

sintesis sistematis terhadap karya-karya ilmiah yang sudah ada dari berbagai sumber. 

Sumber-sumber yang digunakan meliputi jurnal akademik yang telah ditinjau sejawat, 

buku-buku otoritatif, fatwa-fatwa resmi yang dikeluarkan oleh badan-badan 

yurisprudensi Islam yang diakui, serta sumber daya akademik daring yang terkemuka. 

Pemilihan materi penelitian diprioritaskan pada diskusi bioetika dari perspektif 

filosofis umum dan Islam secara spesifik, dengan fokus khusus pada isu-isu terkait 

biologi reproduksi dan genetika.  

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengumpulkan beragam pandangan, 

prinsip-prinsip yang telah mapan, dan diskusi kontemporer dalam bidang tersebut. 

Pendekatan ini selaras dengan praktik pengumpulan data yang melibatkan 

penelusuran buku-buku bacaan, jurnal ilmiah, perpustakaan digital, dan perpustakaan 

fisik.17Literatur yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan dua metode utama: 

analisis deskriptif dan analisis tematik. 

Konsep Dasar Bioetika 

Bioetika adalah disiplin ilmu yang relatif baru, yang muncul sebagai respons 

terhadap kemajuan pesat dalam ilmu hayati dan kedokteran modern. Konsep ini 

pertama kali dicetuskan pada tahun 1970-an, meskipun pemahaman tentang etika 

kehidupan telah menjadi kekayaan umat manusia ribuan tahun yang lalu.2 Van 

Rensselaer Potter, seorang filsuf, mendefinisikan bioetika sebagai kombinasi 

pengetahuan hayati (biologi) dengan pengetahuan sistem nilai manusia, yang bertujuan 

untuk membangun jembatan antara sains dan humaniora guna keselamatan, 

kelestarian, dan kesempurnaan peradaban manusia.1 Definisi lain dari Oxford (1995, 

dikutip oleh Mepham, 2005) menggambarkan bioetika sebagai "studi tentang implikasi 

moral dan sosial dari teknik-teknik yang dihasilkan dari kemajuan ilmu biologi".1 

Bioetika merupakan pendekatan interdisipliner yang bertitik tolak dari analisis 

data-data ilmiah, biologis, dan medis untuk mengkaji keabsahan campur tangan 

manusia.2 Cakupan bioetika sangat luas, melampaui etika medis tradisional. Ini 

mencakup bioetika-kedokteran (misalnya, hubungan dokter-pasien, etika kesehatan 

masyarakat, etika riset pada manusia), bioetika-kehewanan (misalnya, riset dengan 

binatang percobaan, hewan hasil modifikasi genetik), dan bioetika-pertanian (misalnya, 

tanaman dan makanan hasil modifikasi genetik, nutrigenetik, nutrigenomik).1 

Perkembangan bioetika yang pesat telah mendorong pembentukan berbagai lembaga 

yang turut mengatur batasan-batasan penelitian dan perkembangan teknologi.2 

Prinsip-prinsip dasar bioetika yang diakui secara luas, terutama dalam konteks 

kedokteran dan penelitian, meliputi empat pilar utama: 

1. Otonomi (Autonomy): Prinsip ini didasarkan pada keyakinan bahwa setiap 
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individu mampu berpikir logis dan membuat keputusan sendiri. Dalam praktik 

profesional, otonomi berarti menghargai hak-hak klien atau pasien dalam 

membuat keputusan tentang perawatan dirinya.10 

2. Berbuat Baik (Beneficence): Prinsip ini berarti hanya melakukan sesuatu yang baik, 

yang memerlukan pencegahan dari kesalahan atau kejahatan, penghapusan 

kesalahan atau kejahatan, dan peningkatan kebaikan oleh diri sendiri dan orang 

lain. Dalam konteks medis, tindakan harus bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan pasien dan dipastikan memiliki manfaat.10 Terkadang, prinsip ini dapat 

berkonflik dengan prinsip otonomi.10 

3. Tidak Merugikan (Non-maleficence): Prinsip ini menekankan kewajiban untuk 

tidak menimbulkan bahaya atau cedera fisik dan psikologis pada klien atau pasien. 

Dokter atau peneliti harus meminimalkan risiko efek samping atau konsekuensi 

negatif dari suatu tindakan.10 Jika risiko lebih tinggi dari manfaat, tindakan tersebut 

sebaiknya dihindari.11 

4. Keadilan (Justice): Prinsip keadilan menuntut perlakuan yang sama dan adil 

terhadap semua orang, tanpa diskriminasi berdasarkan ras, jenis kelamin, status 

sosial ekonomi, atau hal lainnya. Keadilan juga melibatkan kemudahan akses 

terhadap perawatan kesehatan bagi semua individu.10 

Penerapan prinsip-prinsip ini tidak selalu mudah, dan seringkali terjadi konflik di 

antara mereka, yang memerlukan pertimbangan cermat dan penentuan prioritas. Ini 

menyoroti kompleksitas pengambilan keputusan bioetika, di mana prinsip-prinsip 

fundamental dapat saling bertentangan. 

Berikut adalah tabel yang merangkum definisi bioetika dari berbagai sumber 

akademis: 

Tabel 1: Definisi Bioetika dari Berbagai Sumber Akademis 

Sumber Definisi Utama 

Potter 1 Kombinasi pengetahuan hayati (biologi) 

dengan pengetahuan sistem nilai 

manusia, bertujuan membangun 

jembatan antara sains dan humaniora 

untuk keselamatan, kelestarian, dan 

kesempurnaan peradaban manusia. 
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Tabel ini secara visual menunjukkan sifat bioetika yang multifaset, interdisipliner, dan 

terus berkembang. Ini memperkuat gagasan bahwa penerapan kerangka kerja agama, 

seperti Islam, memerlukan pemahaman yang bernuansa dan komprehensif tentang 

bidang itu sendiri, mengakui kompleksitas dan interpretasinya yang beragam. 

Prinsip-Prinsip Etika Islam (Maqāṣid al-Sharī‘ah, Fitrah, Khilāfah) 

Etika Islam menyediakan kerangka kerja yang kaya dan mendalam untuk 

menanggapi isu-isu bioetika modern, berakar pada prinsip-prinsip yang bersumber 

dari Al-Qur'an dan Sunnah. Prinsip-prinsip ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

moral tetapi juga sebagai landasan bagi pengambilan keputusan hukum dan etis dalam 

menghadapi tantangan kontemporer. 

Maqāṣid al-Sharī‘ah merujuk pada tujuan-tujuan luhur dan maksud-maksud 

tertinggi dari hukum Islam, yang dirancang untuk mencapai kemaslahatan (kebaikan 

Oxford (1995 op cit Mepham, 2005) 1 Studi implikasi moral dan sosial dari 

teknik yang dihasilkan dari kemajuan 

ilmu biologi. 

ABA (Asian Bioethics Association), 

Article-2 1 

Studi interdisipliner. 

Varga 2 Mempelajari moralitas perilaku manusia 

dalam bidang ilmu pengetahuan tentang 

hidup; mencakup etika medis namun 

melampaui masalah moral klasik dalam 

pengobatan dan ilmu biologi. 

Abdul Rizal (2008) 2 Cara pandang manusia terhadap 

kehidupan berkaitan dengan moral 

dalam berinteraksi dan 

pertanggungjawabannya dengan 

makhluk hidup. 

Hellegers (Bertens, K., 2009) 2 Kerjasama antara ilmu-ilmu hayati, ilmu 

sosial, dan etika dalam memikirkan 

masalah-masalah kemasyarakatan dan 

moral yang timbul dalam perkembangan 

ilmu-ilmu biomedis. 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/


http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 3, Nomor 2 (Mei-Agt), 2025): 506-523 512 of 523 
  

 

atau manfaat) dan mencegah mafsadah (kerusakan atau bahaya) bagi umat manusia di 

dunia dan akhirat.4 Secara tradisional, 

Maqāṣid dikategorikan menjadi lima tujuan pokok yang harus dilindungi: 

1. Hifz al-Din (Pemeliharaan Agama): Tujuan ini menekankan pentingnya menjaga 

keutuhan dan kemurnian agama Islam, serta kebebasan beribadah.4 Dalam 

bioetika, ini berarti memastikan bahwa praktik medis atau ilmiah tidak 

bertentangan dengan akidah atau ibadah dasar. 

2. Hifz al-Nafs (Pemeliharaan Jiwa/Kehidupan): Melindungi kehidupan manusia 

adalah prioritas utama dalam Islam. Prinsip ini melarang segala bentuk tindakan 

yang mengancam jiwa, kecuali dalam kondisi darurat yang ekstrem.3 Dalam 

bioetika, ini menjadi landasan untuk menghargai kehidupan sejak konsepsi dan 

menolak tindakan yang secara sengaja mengakhiri kehidupan tanpa alasan yang 

sah. 

3. Hifz al-Aql (Pemeliharaan Akal): Akal adalah karunia ilahi yang membedakan 

manusia dari makhluk lain. Pemeliharaan akal berarti melindungi kemampuan 

berpikir, belajar, dan memahami.13 Dalam bioetika, ini relevan dalam isu-isu yang 

memengaruhi fungsi kognitif atau yang berpotensi merusak kapasitas rasional 

manusia. 

4. Hifz al-Nasl (Pemeliharaan Keturunan/Nasab): Tujuan ini menekankan 

pentingnya menjaga kemurnian garis keturunan dan kehormatan keluarga melalui 

pernikahan yang sah.7 Ini menjadi prinsip krusial dalam isu-isu reproduksi, di 

mana pencampuran nasab yang tidak sah sangat dilarang. 

5. Hifz al-Mal (Pemeliharaan Harta): Melindungi hak individu atas kepemilikan dan 

melarang perolehan harta secara tidak sah.5 Meskipun tampak kurang langsung 

terkait dengan bioetika, prinsip ini dapat relevan dalam isu-isu seperti 

komersialisasi organ atau eksploitasi finansial dalam layanan kesehatan. 

Maqāṣid al-Sharī‘ah menyediakan metodologi yang fleksibel dan dinamis untuk 

menyimpulkan hukum dalam konteks-konteks baru, memastikan bahwa hukum 

melayani tujuan utamanya.4 Ini memungkinkan ulama untuk beradaptasi dengan 

perkembangan ilmiah sambil tetap berpegang pada esensi syariah. 

Fitrah (Naluri Asal/Disposisi Alami) 

Fitrah adalah konsep yang merujuk pada sifat dasar, murni, dan baik yang 

dengannya manusia diciptakan. Ini mencakup kecenderungan alami manusia terhadap 

tauhid (keyakinan akan keesaan Tuhan) dan nilai-nilai moral bawaan.14 

Fitrah bukanlah lembaran kosong (tabula rasa), melainkan pola dasar yang 

dilengkapi dengan berbagai sumber daya manusia yang potensial, termasuk akal sehat 
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dan kemampuan memilih.14 Dalam bioetika, fitrah menyiratkan penghormatan 

terhadap tatanan alami ciptaan dan keengganan terhadap intervensi yang secara 

fundamental mengubah sifat atau martabat manusia.8 Ini menekankan kesucian 

kehidupan sebagai karunia ilahi dan pentingnya menjaga integritas esensi 

kemanusiaan. 

Prinsip-Prinsip Pelengkap 

Selain prinsip utama di atas, beberapa prinsip lain juga krusial dalam bioetika 

Islam: 

● Maslahah dan Mudharat (Manfaat dan Bahaya): Ini adalah inti dari penalaran etis 

Islam. Keputusan harus didasarkan pada pertimbangan cermat antara keuntungan 

(maslahah) dan kerugian (mudharat), dengan tujuan mencapai manfaat terbesar dan 

bahaya terkecil.3 

● Darurat (Kondisi Darurat): Prinsip ini membolehkan tindakan yang dalam kondisi 

normal diharamkan, jika tidak ada pilihan lain dan semata-mata untuk menjaga 

serta melestarikan kehidupan.3 

● Peluang Keberhasilan: Keputusan etis yang diambil harus memperhitungkan 

kemungkinan keberhasilan suatu intervensi.12 

● Kepentingan yang Lebih Besar: Keputusan harus bertujuan untuk kepentingan 

yang lebih besar, seringkali merujuk pada kemaslahatan umum.3 

Prinsip-prinsip etika Islam ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan 

membentuk kerangka kerja yang holistik. Khilāfah memberikan mandat ilahi yang 

menyeluruh bagi tindakan manusia, termasuk pengejaran ilmiah. Maqāṣid al-Sharī‘ah 

menyediakan kerangka kerja spesifik tentang bagaimana kekhalifahan ini harus 

dilaksanakan secara etis, dengan melindungi nilai-nilai fundamental seperti kehidupan 

dan keturunan. Fitrah berfungsi sebagai kompas moral internal dan cetak biru bawaan 

bagi keberadaan manusia, membimbing manusia menuju apa yang secara inheren baik 

dan selaras dengan sifat yang diciptakan secara ilahi. Misalnya, pemeliharaan 

keturunan (hifz al-nasl dalam Maqāṣid) secara langsung berkaitan dengan penghormatan 

terhadap fitrah dalam prokreasi dan penghindaran zina.7 Prinsip maslahah seringkali 

menjadi alat praktis untuk menerapkan Maqāṣid dalam situasi kompleks, 

memprioritaskan hasil yang mengarah pada kebaikan yang lebih besar. 

Terdapat pula tegangan yang melekat antara hak prerogatif ilahi dan campur 

tangan manusia yang diizinkan. Konsep fitrah dan larangan sesekali untuk "mengubah 

ciptaan Tuhan" 8 menyoroti batas yang dirasakan untuk intervensi manusia. Namun, 

prinsip khilāfah menyiratkan agen dan tanggung jawab manusia yang signifikan untuk 

"mengelola, melindungi, dan mengembangkan" bumi.6 Lebih lanjut, perubahan ciptaan 
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Tuhan tidak selalu dilarang; hal itu dinilai berdasarkan dampaknya.18 Ini menciptakan 

dinamika yang sering diperdebatkan. Perdebatan ini berpusat pada bagaimana ulama 

Islam membedakan antara "mengubah ciptaan" dengan cara yang secara fundamental 

menentang kebijaksanaan ilahi atau fitrah manusia (misalnya, kloning manusia 16) 

versus "memperbaiki ciptaan" demi kemaslahatan manusia dalam parameter yang 

ditetapkan secara ilahi (misalnya, modifikasi genetik tanaman/hewan untuk ketahanan 

pangan 8).  

Konsep "bermain Tuhan" sering diangkat, tetapi perspektif Islam sering 

mendefinisikannya ulang sebagai tindakan tidak bertanggung jawab sebagai seorang 

khalifah daripada secara harfiah merebut kekuasaan Tuhan, menekankan akuntabilitas 

dan pengejaran manfaat sejati. 

Berikut adalah tabel yang merangkum prinsip-prinsip etika Islam dalam 

bioetika: 

Tabel 2: Prinsip-Prinsip Etika Islam dalam Bioetika 

Prinsip Deskripsi & Relevansi Bioetika 

Maqāṣid al-Sharī‘ah Tujuan utama hukum Islam untuk 

mencapai kemaslahatan dan mencegah 

kerusakan bagi manusia. Melindungi 

lima kebutuhan esensial: agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta. Sangat 

relevan dalam menilai intervensi 

bioteknologi yang memengaruhi 

kehidupan, kesehatan, dan 

kelangsungan keturunan.4 

Fitrah Sifat dasar manusia yang suci, murni, 

dan potensi bawaan untuk beragama 

tauhid serta nilai-nilai moral. 

Menekankan penghormatan terhadap 

kodrat penciptaan manusia dan 

menghindari perubahan fundamental 

pada esensi kemanusiaan.8 

Khilāfah Peran manusia sebagai wakil atau 

pengelola Tuhan di bumi. Menuntut 
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tanggung jawab etis yang besar dalam 

penggunaan dan pengembangan 

bioteknologi, memastikan bahwa 

inovasi melayani kemaslahatan dan 

bukan kerusakan.3 

Maslahah & Mudharat Prinsip fundamental dalam 

pengambilan keputusan etis, yaitu 

mempertimbangkan keuntungan 

(kemaslahatan) dan kerugian 

(kemudharatan). Keputusan harus 

mendatangkan kemaslahatan paling 

banyak dengan kemudharatan paling 

sedikit.3 

Keadaan Darurat (اضطرار) Membolehkan tindakan yang dalam 

kondisi normal diharamkan, jika tidak 

ada pilihan lain dan semata-mata untuk 

menjaga serta melestarikan 

kehidupan.3 

Peluang Keberhasilan Keputusan etik yang diambil harus 

sudah memperhitungkan 

kemungkinan atau peluang 

keberhasilannya dari suatu intervensi.12 

Kepentingan yang Lebih Besar Keputusan etik yang diambil harus 

terkandung maksud untuk 

kepentingan yang lebih besar, 

seringkali mengacu pada kemaslahatan 

umum atau kolektif.3 

 

Isu Genetika (Rekayasa Genetik, Kloning, Uji DNA) 

Kemajuan dalam genetika telah membuka kemungkinan intervensi langsung 

pada materi genetik, memunculkan pertanyaan etika yang mendalam tentang batasan 

campur tangan manusia terhadap ciptaan. 
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Rekayasa Genetik (Genetic Engineering) 

Rekayasa genetik melibatkan manipulasi susunan genetik suatu organisme 

untuk mengubah sifat-sifatnya.13 Dalam perspektif Islam, kebolehan rekayasa genetik 

sangat bergantung pada subjek dan tujuannya: 

● Pada Tumbuhan dan Hewan: Rekayasa genetik yang diterapkan pada tumbuhan 

dan hewan umumnya dianggap halal (diperbolehkan) dan bahkan dianjurkan jika 

terbukti bermanfaat (bermanfaat) dan tidak menimbulkan bahaya (tidak 

membahayakan).8 Ini mencakup modifikasi gen bakteri untuk menghasilkan obat, 

peningkatan hasil panen untuk ketahanan pangan (misalnya, tanaman dan 

makanan hasil modifikasi genetik), atau peningkatan kualitas ternak.1 Prinsip 

maslahah (manfaat bagi kemanusiaan) menjadi pertimbangan utama di sini, asalkan 

sumber gen yang digunakan bukan dari sesuatu yang haram.19 Rekayasa genetika 

pada tumbuhan dan hewan dipandang sebagai upaya manusia untuk 

memanfaatkan potensi ciptaan Allah demi kemaslahatan, sejalan dengan peran 

khilafah.8 

● Pada Manusia: Rekayasa genetik pada manusia adalah isu yang sangat 

kontroversial dan umumnya dilarang jika melibatkan perubahan fundamental 

pada fitrah manusia atau "kodrat penciptaan dan takdir" yang diberikan Tuhan.8 

Kekhawatiran utama meliputi persepsi "bermain Tuhan," potensi penyalahgunaan 

(misalnya, menciptakan "bayi desainer" untuk alasan non-medis), dan risiko jangka 

panjang yang tidak diketahui terhadap martabat dan keanekaragaman manusia.8 

Namun, intervensi genetik terapeutik (misalnya, terapi gen untuk menyembuhkan 

penyakit genetik parah) mungkin diperbolehkan jika tujuannya adalah 

kemaslahatan yang jelas, tidak menimbulkan bahaya yang lebih besar, dan tidak 

secara fundamental mengubah identitas manusia.8 Hadis Nabi, "Tidak boleh 

membahayakan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya 

(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang 

merugikannya)" 19, sangat relevan dalam konteks ini, menekankan prinsip non-

maleficence. 

Perdebatan mengenai rekayasa genetik pada manusia mencerminkan ketegangan 

antara potensi manfaat ilmiah dan kekhawatiran etis yang mendalam tentang batas-

batas campur tangan manusia terhadap ciptaan ilahi. Meskipun Islam tidak secara 

umum melarang perubahan ciptaan Tuhan, setiap perubahan harus dinilai berdasarkan 

dampaknya.18 
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Kloning dan Uji DNA 

Kloning adalah proses menciptakan duplikat organisme melalui proses aseksual, 

atau membuat salinan persis dari makhluk hidup.28 Dalam konteks bioetika Islam, 

kloning manusia adalah isu yang hampir secara universal dianggap 

haram (dilarang) oleh sebagian besar ulama dan majelis fatwa Islam.16 Alasan utama 

larangan yang kuat ini meliputi: 

1. Melanggar Sunnatullah dalam Reproduksi: Kloning manusia melewati proses 

reproduksi alami yang ditetapkan secara ilahi, yaitu melalui hubungan seksual 

yang melibatkan sperma dan sel telur.16 Proses kloning tidak membutuhkan sel 

sperma dan sel telur sebagai bahan dasar terbentuknya makhluk hidup, melainkan 

hanya inti sel donor dan sel telur yang telah diambil intinya.28 

2. Ketiadaan Bapak dan Pencampuran Nasab: Anak hasil kloning tidak memiliki 

bapak dalam pengertian biologis dan sosial yang sah, yang sangat esensial dalam 

Islam untuk penetapan nasab.16 Ini bertentangan dengan prinsip 

hifz al-nasl (pemeliharaan keturunan) dan dapat menyebabkan kekacauan dalam 

struktur keluarga dan warisan.16 

3. Melanggar Kodrat Penciptaan dan Keragaman: Kloning manusia dianggap 

bertentangan dengan fitrah manusia dan keragaman yang diciptakan Allah.8 Allah 

menciptakan manusia dengan keragaman, dan kloning akan menghasilkan 

individu dengan kode genetik yang identik, yang dipandang melawan takdir 

Tuhan.16 

4. Potensi Penyalahgunaan dan Dampak Sosial: Kloning dapat menyebabkan 

seseorang tidak membutuhkan pernikahan, mendorong aborsi, merusak 

masyarakat, dan menghilangkan sifat kemanusiaan.16 

Meskipun ada satu pandangan minoritas dari Syeikh Muhammad Husein 

Fadhlullah yang menyatakan kloning manusia halal dengan alasan tidak berarti campur 

tangan manusia terhadap penciptaan Allah dan justru merupakan tanda keagungan 

Tuhan 28, pandangan ini tidak diikuti oleh mayoritas ulama. Konsensus umum tetap 

pada pengharaman kloning manusia karena implikasinya yang luas terhadap etika, 

hukum, dan agama. 

Uji DNA adalah penemuan baru yang tidak dikenal pada masa awal Islam, namun 

telah berkembang menjadi alat yang sangat berguna untuk berbagai tujuan, mulai dari 

masalah pribadi hingga hukum, seperti penentuan silsilah, perwalian anak, adopsi, 

warisan, atau penelitian forensik.29 

Dalam perspektif Islam, uji DNA umumnya diperbolehkan dan diterima sebagai 

alat bukti pelengkap, terutama dalam kasus-kasus yang berkaitan dengan penentuan 
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nasab atau identifikasi forensik. DNA dapat membantu menyelesaikan keraguan 

mengenai silsilah seseorang.29 Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun uji DNA 

dianggap valid dan mungkin lebih tepat daripada metode sebelumnya, ia masih 

memerlukan bukti tambahan seperti kesaksian dan saksi dalam konteks hukum Islam.29 

Ini diperlukan untuk mengantisipasi potensi kesalahan selama proses pemeriksaan 

DNA. 

Uji DNA tidak dianggap sebagai "pengubahan ciptaan Tuhan" dalam pengertian 

yang dilarang, melainkan sebagai alat untuk memahami dan mengkonfirmasi aspek-

aspek ciptaan yang sudah ada.18 Ini sejalan dengan dorongan Islam untuk mencari ilmu 

dan kebenaran. Penggunaannya untuk tujuan yang sah dan bermanfaat, seperti 

menegakkan keadilan atau memastikan hak waris, sesuai dengan prinsip maslahah dan 

pemeliharaan nasab. 

Kesimpulan 

Analisis literatur ini menegaskan bahwa teologi Islam memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam membentuk bioetika Islam sebagai suatu kerangka etik yang utuh dan 

responsif terhadap isu-isu biologi reproduksi dan genetika. Prinsip-prinsip utama 

seperti Maqāṣid al-Sharī‘ah, Fitrah, dan Khilāfah menjadi fondasi etika dalam menilai 

intervensi bioteknologi. Dalam konteks reproduksi, pemeliharaan nasab menjadi 

prioritas utama, terlihat dalam ketentuan ketat tentang praktik fertilisasi in vitro (IVF) 

yang harus melibatkan pasangan sah dan tanpa pihak ketiga. Perbedaan mazhab juga 

mencerminkan fleksibilitas dan dinamika pemikiran Islam 

Lebih jauh, intervensi genetika juga dinilai berdasarkan dampaknya terhadap 

kodrat manusia. Modifikasi genetik pada tumbuhan dan hewan bisa diterima jika 

bermanfaat dan tidak merusak, sementara kloning manusia dan rekayasa genetik yang 

mengubah fitrah dilarang karena dianggap melewati batas ilahi. Sementara itu, 

penggunaan uji DNA dipandang positif sebagai alat bantu dalam pembuktian nasab 

dan identifikasi, asalkan dilakukan secara etis dan tidak membahayakan. Temuan ini 

menegaskan bahwa bioetika Islam bukan sistem kaku, tetapi responsif dan berakar 

pada prinsip-prinsip keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap ciptaan 

Tuhan. 
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